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PIN 


Kata Sambutan 


PIMPINAN PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(Dr (HO). Ir. KH. Shalahuddin Wahid) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


5. dn puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, atas segala rahmat, 
tawfik, dan hidayah-Nya, keselamatan dan kesejahteraan semoga 
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw., para 
keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan seluruh pengikutnya yang 
setia mengikuti ajaran dan petunjuknya. 


Sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari diakui oleh bangsa 
Indonesia sebagai tokoh besar bahkan mendapat kehormatan 
sebagai pahlawan nasional, dengan gelar pahlawan menunjukkan 
bahwa beliau mempunyai jasa yang sangat besar terhadap bangsa 
Indonesia, khususnya dalam rangka mencapai kemerdekaan dan 
mempertahankan kemerdekaan. 


Beliau juga mendapat gelar sebagai Maha Guru (Hadratus 
Syaikh), ini menunjukkan bahwa beliau adalah sosok yang telah 
berjasa membimbing dan mendidik masyarakat secara luas dan 
telah berjasa melahirkan Ulama' yang sangat berwibawa dan 
mempunyai pengaruh besar di tengah-tengah masyarakat. 


Berbagai fatwa beliau selalu mendapat sambutan dan respon 
positif seperti resolusi jihad, ini menunjukkan beliau adalah 
tokoh kharismatik yang sukses mengkonsolidasi dan memobilisir 
masayarakat untuk menjalankan jihad melawan NICA. Hal ini 
menunjukkan Hadratus Syaikh adalah sosok yang layak diteladani 
dan di kagumi. Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menghasilkan 
maha karya atau legacy yaitu Nahdhatul Ulama, Pondok Pesantren 
Tebuireng yang melegenda hingga sekarang dan bahkan Negara 
Republik Indonesia. 


Oleh karena itu, tidak heran bila banyak kalangan Intelektual, 
Ulama', Tokoh Agama, Politisi, Negarawan, Santri, Jurnalis, Peneliti 
dan elemen masyarakat memberikan apresiasi sikap pemikiran 
dan semangat perjuangan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari dengan 
mengkaji pemikiran sikap dan pandangan keagamaannya yang 
telah memberi sumbangan yang sangat besar dalam membangun 
budaya dan peradaban bangsa Indonesia. 


Selama ini berbagai buku kajian ilmiah mengenai sosok 
Hadratus Syaikh memang sudah cukup banyak, namun berserakan 
di berbagai buku, jurnal dan majalah. Oleh karena itu itu kami 
mengapresiasi upaya penulis menghadirkan buku yang diberi judul 
Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Dengan kehadiran buku 
ini, setidaknya menjadi pintu awal untuk membuka, memahami, 
mengkaji sosok Hadartus Syaikh Hasyim Asy'ari secara utuh, 
sistematis, dan lebih mudah untuk akses. 


Buku yang ditulis oleh Maskuri Bakri dan Mukhlas Syarkun, 
editor Umrotul Hasanah dan Moh. Muslim ini, saya memberi 
apresiasi yang setinggi-tingginya, karena karya ini merupakan 
dokumentasi pemikiran sikap Hadratus Syaikh dan diperkaya 
dengan berbagai analisa komparasi berbagai pandangan mengenai 
sosok beliau. Dalam buku ini telah dibagi menjadi enam jilid, terkait 
riwayat pemikiran di bidang Aswaja dan fikih siyasah tentang 
pemikiran siyasah berkaitan tentang dakwah dan pendidikan. 


Kompilasi tentang wilayah pemikiran dan perjuangan Hadratus 
Syaikh yang selanjutnya diberi judul Ensiklopedi Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari ini, akan menjadi titik tolak untuk memahami secara 
utuh, lengkap, tematis, dan ini adalah pintu awal untuk memotivasi 
dan menginspirasikan para peneliti berikutnya dalam melakukan 
kajian-kajian ilmiah lanjutan. Kahadiran buku Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari akan menambah wawasan tentang ke 
Islaman, ke Negaraan, dan ke Indonesiaan. 


Kami atas nama keluarga Pondok Pesantren Tebuireng 
mengucapkan terima kasih, yang tidak terhingga atas berbagai 
ikhtiyar, pengorbanan penulis dan editor baik moril maupun 
meteriil, dan berbagai pihak yang telah membantu suksesnya hingga 
diterbitkan buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari jilid 1 
hingga jilid &. Semoga Allah SWT., membalas semua kebaikan yang 
telah penulis dan editor lakukan dan keluarkan demi terwujudnya 
buku ini. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab. 


Pimpinan Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang, 


Dr (HC). Ir. KH. Shalahuddin Wahid 


PEN 


Kata Pengantar 


PENGASUH PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(KH. ABDUL HAKIM MACHFUD2) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamdbelah kami panjatkan rasa syukur kepada Allah 


SWT., atas rahmad, hidayah, inayah serta kasih sayangNya kepada 
kita sekalian, sehingga kita bisa menapaki hidup dengan berbagai 
kenikmatan. Shalawat serta salam kita haturkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW., yang telah membimbing kita dari 
zaman yang kurang beradab hingga bereradaban tinggi, dan yang 
kita nanti-nantikan syafa'atnya di akherat kelak. 


Selaku Pengsuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 
memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada team penulis 
yang telah menyelesaikan buku berjudul “Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh KH. Hasyim Asy'ari” yang diterbitkan oleh Pustaka Tebuireng 
bersama dengan Universitas Islam Malang (UNISMA). Dengan 
diterbitkannya buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh ini yang dibagi 
menjadi 6 (enam) jilid, telah dapat mendokumentasikan sosok 
seorang Ulama' besar dan pejuang yang sangat berpengruh dalam 
bidang keislaman, keumatan, kebangsaan, dakwah, dan pendidikan. 


Buku ini melengkapi kajian-kajian sebelumnya oleh para 
peneliti dan akademisi tentang berbagai hal yang menyangkut 
tentang sosok Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari, baik dalam 
pemikiran dan kiprah beliau, dengan kehadiran buku ini akan 
menambah wawasan yang lebih komprehenship, karena di samping 
mendokumentasikan juga melakukan perbandingan dan analisa 
yang cukup kritis dan mendalam. 


Selaku pengasuh Pesantrean Tebuireng, kami berharap 
kehadiran buku ini di samping memberikan pencerahan dan 
wawasan juga dapat memotivasi para pembaca untuk mengikuti 
jejak beliau dalam semangat perjuangan, pemikiran dan karakter 
beliau untuk Yzzul Islam wa al Muslimin serta kemaslahatan dan 
kemajuan bangsa dan Negara. 


Demikian, dan sekali lagi kami mengucapkan trimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku ini, 
semoga memberikan manfaat dan sebagai amal jariyah. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab 


Jombang, Maret 2021 


Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng, 


KH. Abdul Hakim Machfud 


PEN 


Kata Pengantar 
SI Aa 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


5. ala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam atas segala rahmat,. 
taufik, dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku jilid V ini 
tanpa kendala berarti. Keselamatan dan kesejahteraan senantiasa 
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW., para keluarganya, 
sahabat-sahabatnya, dan seluruh pengikutnya yang setia mengikuti 
ajaran dan petunjuknya. 


Jilid V dari buku Ensiklopedia Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
adalah membahas tema yang berkaitan pemikiran, sikap dan 
perjuangan beliau dalam dimensi keumatan dan kebangsaan. 
Dalam khazanah pemikiran Islam terdapat tema besar yakni siyasah 
syar'iyah, merupakan pemikiran politik yang sejalan dengan nilai- 
nilai syari'ah. 


Hadratus Syaikh memberi perhatian terhadap masalah politik 
keuamatan dan kebangsaan, sebab beliau adalah pemimpin umat 
yang mempunyai posisi strategis dan tanggung jawab yang sangat 
besar untuk membimbing dan mengarahkan bangsa pada jalan 


yang benar dan bermartabat, yaitu menjadi bangsa yang aman, 
damai dan merdeka. 


Kajian dalam jilid V dimulai dari pemikiran siyasah Hadratus 
Syaikh dalam kerangka siyasah syar'iyah, selanjutnya kajian 
difokuskan pada perjuangan dan peranannya dalam dinamika 
perpolitikan nasional ketika itu. 


Keterlibatan Hadratus Syaikh dalam politik atau siyasah 
merupakan bentuk tanggung jawab sebagai seorang Ulama, 
sementara peran sebagai seorang Ulama adalah pewaris Nabi, dan 
salah satu tanggung jawab dari risalah kenabian tercermin dari 
perilaku Nabi Muhammad SAW., yaitu memberi bimbingan hukum, 
penguatan dan penyucian jiwa, juga tidak lupa untuk memikirkan 
dan memperjuangkan terhadap nasib umat menghadapi hegemoni 
kekuasaan penjajah ketika itu. 


Perhatian Hadratus Syaikh terhadap politik adalah merujuk 
pada hadits Nabi yang intinya “siapa saja yang tidak mengambil 
perhatian terhadap urusan sesama umat Islam, maka tidak 
termasuk umatku”. 


Inilah yang menginspirasikan Hadratus Syaikh sebagai seorang 
ulama yang mempunyai tanggung jawab sosial, kebetulan beliau 
menjadi pemimpin dari sebuah organisasi NU, cita-cita beliau 
adalah menyatukan umat dalam satu wadah politik. 


Pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari mengenai politik, 
dalam kerangka persatuan dan penyatuan adalah dilatarbelakangi 
adanya semangat, dan keinginan kuat untuk mengakhiri penjajahan 
dan hidup sebagai negara yang merdeka. 


Semangat persatuan yang dikobarkan oleh Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari, bermuara dari adanya fenomena perpecahan di 
kalangan umat Islam, ketika itu terkotak-kotak oleh pemahaman 
sempit dan di sisi lain adanya kebijakan penjajah yang sedang 
menerapkan politik adu domba. Oleh karena itu, Hadratus 


Syaikh Hasyim Asy'ari berjuang dalam politik keumatan dan 
politik kebangsaan yang selanjutnya menjadi cikal bakal adanya 
kemerdekaan Indonesia. 


Itu sebabnya, ketika pasukan Belanda ikut membonceng 
dengan pasukan NICA untuk menjajah kembali bangsa Indonesia, 
maka Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari melakukan konsolidasi untuk 
mempertahankan kemerdekaan, bahkan sampai mengobarkan 
semangat jihad api peperangan yang sangat dahsyat yang dikenal 
dengan “resolusi jihad”, yang kemudian meletuslah perang besar 
dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Ini memberikan 
penjelasan tentang pemikiran tanggung jawab Hadratus Syekh 
Hasyim Asy'ari terhadap bangsa, agar bangsa Indonesia 
memperoleh kemerdekaan dan menjadi bangsa yang terhormat. 


Peranan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari terhadap perjuangan 
politik keumatan dan kebangsaan ini, oleh intelektual muslim 
Muhammad Shihab penulis dari Timur Tengah, menempatkan 
Hadratus Syaikh sebagai salah satu tokoh penting dibalik 
perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia. 


Dalam jilid V ini, pembahasan pemikiran dan sikap Hadratus 
Syaikh dalam domain politik keumatan dalam buku ini adalah 
kajian pembukaan, yang selanjutnya perlu ada kajian susulan untuk 
memperkaya, sekaligus mendalami pemikiran politik Hadratus 
Syaikh. Selanjutnya penulis memerlukan saran yang konstruktif 
untuk penyempurnaan dan perbaikan buku ini dimasa yang akan 
datang. Selamat membaca buku ini, semoga bermanfaat. 


Wassalamu'alaikum War. Wab 


Malang, Maret 2021 
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PEMIKIRAN 


POLITIK & 
HADRATUS SYAIKE 
1 Mean ASYARI 


C€ Memotret pemikiran Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari dimulai dari membahas 
berbagai pemikiran siyasah syar'iyah, 
sebagai basis pemikiran. 29 


PSA 


Padi, bab pertama akan dimulai 
pembahasan tentang konsep pemikiran 
siyasah syar'iyah dan pemikiran Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari dalam meng- 
konstruksi politik bersendikan agama. 
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
SAW juga telah mewariskan sebuah konsep 
politik yang kemudian dikenal dengan 
siyasah syar'iyah. Pembahasan siyasah 
syar'iyah tidak lepas dari pembahasan 
menyangkut tentang khilafah, daulah, 
sulton, imamah, maslahah, adalah dan lain- 
lain. 


KONSEP IMAMAH 


Imamah menurut bahasa adalah 
keimaman, kepemimpinan, pemerintahan, 
kata imamah ini seanalog dengan kata 
khilafat. Pada awalnya, imamah adalah 
suatu istilah yang netral untuk menyebut 
sebuah negara. Dalam literatur-literatur 
klasik, istilah imamah dan khilafah 
disandingkan secara bersamaan untuk 
menunjuk pada pengertian yang sama, 
yakni negara dalam sejarah Islam.! 


1 Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Figh Siyasah 
Doktrin dan Pemikiran Politik Islam, (Jakarta: 
Erlangga), 2007, hlm.211. 
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Secara terminologi imamah adalah kepemimpinan yang 
berkaitan dengan urusan keagamaan dan urusan dunia sebagai 
pengganti fungsi rasulullah SAW.? Senada dengan ini dikemukakan 
oleh al-Taftazani sebagaimana dikutip oleh Rasyid Ridho, imamah 
adalah kepemimpinan umum dalam urusan agama dan dunia 
yakni suatu khilafah yang diwariskan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Sebagaimana dikatakan oleh Imam al Mawardi, 


GE Hkg ya Kal SAN IS Aya LI 


“Imamah adalah maudhu” (peristilahan yang dibuat) bagi 
khilafah nubuwah dalam menjaga agama dan menata 
dunia”. 


Imamul Haramain, Abul Ma'ali Abdul Malik bin Abdullah bin 
Yusuf Al-Juwaini Asy-Syafi'i (478): 


G 


Ah SEL js h Kaep3 A36 LG) SAY 
BAN 5 gal oh 


“Imamah adalah kepemimpinan yang sempurna dan 
kekuasaan yang meliputi orang-orang khusus (para 
pejabat dan penguasa) maupun rakyat secara umum, 
dalam mengelola persoalan-persoalan agama dan dunia.” 


Imam Sa'duddin Mas'ud bin Umar bin Abdullah At-Taftazani 
(793 H): 


AA ye BN Wall, opal yah 3 Tele dub) LI, 
Iu ade kl be 


2  Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 1999, cet. Ke-4, 
hlm. 45. 
3 Imam al Mawardi, Al Ahkam al sulthaniyah, (Maktabah Syamilah), hlm. 3 


4 Al-Juwaini, Ghiyatsul Umam fi At-Tiyats Azh-Zhulam, tahgig: Prof Dr. Abdul Azhim 
Mahmud Ad-Dayyib, Jeddah: Darul Minhaj, cet. 1, 1432 H, hlm. 217. 
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“Imamah adalah kepemimpinan umum dalam perkara 
agama maupun dunia, sebagai pelanjut dari tugas 
kepemimpinan Nabi SAW.” 


Istilah Imamah lebih banyak digunakan oleh kalangan Syi'ah. 
Kelompok Syiah memandang imamah merupakan bagian prinsip 
dari ajaran agama. Imam Ibnu Khaldun berkata: 


Kasela 32 Bls dily Unas lia Kiai UR A8 Sl, 
HNS ad Ag UebalI Kualanag pdl Lim 3 Kaori 
“Setelah kami menjelaskan hakekat jabatan (Imamah) 
ini dan bahwasanya ia adalah menggantikan penyampai 
syariat (Rasulullah SAW) dalam menjaga agama dan 
mengatur urusan dunia dengan pedoman agama, maka 


jabatan ini disebut Khilafah dan Imamah, sedangkan 
pemangku jabatan ini disebut Khalifah dan Imam.” 


Syaikh Muhammad Najib Al-Muthi'i berkata: 

BY, KALI, Djal SENI an LNG sll, 

Salah Tato Les aldi, Hola Uniagall Golel, 
Lal Opal Opa 

“Adapun yang dimaksud dengan imam adalah kepala 

(pejabat) tertinggi negara. Imamah, Khilafah, dan Imaratul 

Mukminin itu sinonim. Maksudnya adalah kepemimpinan 


yang bersifat menyeluruh, dalam urusan-urusan agama 
maupun dunia.” 


$  At-Taftazani, Syarh Magashidi At-Thalibin fi Ilmi Ushulid Dien, Astanah: Daru At- 
Thiba'ah, cet. 1277 H, hal. 200. Dikutip dari Dr. Muhammad Ra'fat Utsman, Riyasatud 
Daulah fil Figh Al-Islami, hlm. 50. 


6 Ibnu Khaldun, Mugaddimah, hlm. 244. 
7 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzab Ma'a At-Takmilah, XXI 
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he Eni 


OANUN ASASI: 


PONDASI 
PEMIKIRAN 
SIYASAH SYARTIYAH 
Hp pai SIA 


C€ Hal penting dan sangat mendasar 
dalam memotret pemikiran politik 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
dapat ditemui dalam Ganun Asasi 29 


PSA 


De asasi adalah pidato Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari yang selanjutnya 
dijadikan konstitusi berdirinya Nahdhatul 
Ulama' sebagai wadah perjuangan dalam 
konteks keagamaan, kemasyarakatan 
dan kenegaraan. Oleh karena itu dalam 
memotret pemikiran Hadratus Syaikh tidak 
lepas dari Ganun Asasi. 


OAONUN ASASI NU? 


Oanun Asasi yang diformulasikan 
oleh Hadratus Syaikh terdiri dari beberapa 
ayat al-OGur'an, hadits dan berbagai 
pernyataan. Dalam bab ini akan melihat 
konteksttualitasnya dengan figh al-siyasah, 
yaitu: 


Pertama, mempertegas tentang 
kandungan kitab suci sebagai pembeda 
dan peringatan, artinya dalam melakukan 
tindakan apa saja harus memperhatikan 
peringatan dari al-Gur'an yang telah 
menjelaskan dan membedakan antara yang 
hag dan yang bathil. 


Soe Ip Sal at KA 


39 Oonun asasi dalam bahasa Arab dan diterjemahkan 
KH.Mustofa Bisri. 
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(OSN DARA Gala) SS 22 


“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Our'an 
kepada hamba-Nya agar menjadi pemberi peringatan 


Hadratus Syaikh memberikan penegasan tentang kandungan 


al-Our'an sebagai pembeda antara kebenaran dan kebatilan juga 
supaya menjadi peringatan bagi setiap hamba yang berada di muka 
bumi ini. Hal ini menunjukkan pola pemikiran siyasah didasarkan 
pada kebenaran yang bersumber dari al-Our'an. 


Kedua, berbasis pada ilmu dan hikmah (kebijaksanaan) hal ini 


tercermin dari kutipan ayat berikut ini: 


33 (@/3,all ).2 63 Kaka J5 ag 1-8 A $ BII 2 15 
(BAN Jaa GS As IN Sh 


kepada sekalian umat dan menganugerahinya hikmat 
serta ilmu tentang sesuatu yang Ia kehendaki. Dan barang 
siapa dianugerahi hikmah, maka benar-benar mendapat 
keberuntungan yang melimpah.” 


Hadratus Syaikh mengutip ayat yang relevan dengan pemikiran 


politik yang berbasis pada ilmu dan pengetahuan atau kebenaran 
dan hikmah dalam segala hal termasuk dalam urusan politik, 


1. 


Ilmu. Dengan ilmu itulah Allah akan mengangkat derajatnya 
bahkan ketika Allah menciptakan Adam sebagai khalifah 
diberikan bekal ilmu pengetahuan, bahkan atas sebab ilmu 
pengetahuan itulah manusia memenangkan pertandingan 
dengan iblis. 

Hikmah. Dalam hal ini Hadratus Syaikh menegaskan bahwa 
hikmah adalah anugerah yang sangat besar dan jika berpolitik 
didasarkan pada hikmah, maka akan melahirkan kemaslahatan. 
Itulah sebab dalam sila keempat dari Pancasila tertuang 


57 


kalimat hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan dan 
perwakilan. 


Antara ilmu dan hikmah kebijaksanaan harus seiring sejalan 
sebab ilmu tanpa sikap bijaksana akan menghasilkan kedzaliman 
dan kebijaksanaan tanpa ilmu akan menyesatkan. Ilmu adalah 
logika kebenaran yang berbasis pada akal, sedangkan hikmah 
kebijaksanaan berbasis pada rasa jiwa, itulah sebab ketika mengajak 
kepada Allah harus berbasis pada bilhikmah yaitu ajakan yang dapat 
menyentuh jiwa. 


Ketiga, Hadratus Syaikh menukil ayat yang menjelaskan posisi 
Nabi Muhammad SAW sebagai rasul yang berperan memberikan 
habar gembira dan peringatan dan berperan mengajak manusia 
dengan membawa ajaran Allah yang menjadi sinar cahaya yang 
menyinari. Berikut ini firman Allah SWT (al-ahzab ayat 45-46): 


Ke Sal AR Ka BEA LA We dLiJE 
(@BAAN) G3 ang 34 ul JI 


Allah Ta'ala berfirman (yang artinya): “Wahai Nabi, Aku 
utus engkau sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan 
penyeru kepada (Agama) Allah serta sebagai pelita yang 
menyinari” 


Dalam konsep siyasah sejalan dengan nilai-nilai ajaran dari 
Nabi Muhammad SAW menjadi pegangan dan landasan karena 
beliau menjadi pelita yang menyinari kegelapan dan itu artinya 
pemikiran politik harus berbasis pada missi kenabian sebagai 
pembawa rahmat sekalian alam. 


Politik atau tahta adalah salah satu fitnah dunia dan ia 
didominasi oleh nafsu. Karena itu dalam sejarah umat manusia 
lazimnya para penguasa menjalankan kebijakan politiknya penuh 
dengan kegelapan dan dijalankan dengan cara-cara yang dzalim, 
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otoriter, bahkan atas sebab kekuasaan manusia sampai mengaku 
sebagai tuhan. Itulah sebabnya Hadratus Syaikh mengingatkan 
kepada para ulama yang menjalankan misi besar NU sebagai riasatul 
ummat harus merujuk kepada nilai-nilai ajaran Islam sebagai cahaya 
menyelamatkan umat dari kegelapan. 


Keempat, Hadratus Syaikh menyitir ayat yang berkaitan 
tentang etika atau cara mengajak kepada jalan Tuhan hendaklah 
dilakukan dengan cara-cara yang baik, santun, dan berakhlak. 


Sina KAN 2Bejalh AKIL Os Jaa disi 
ag ln IE IS an IN PA pa 
(PIA SR, JSI 


“Serulah ke jalan Tuhanmu dengan bijaksana, peringatan 
yang baik dan bantulah mereka dengan yang lebih baik. 
Sungguh Tuhanmulah yang mengetahui siapa yang sesat 
dari jalanNya. Dan Dia Maha mengetahui orang-orang 
yang mendapat hidayah”. 


Hadratus Syaikh mengingatkan bahwa misi NU adalah 
mengajak manusia untuk menuju jalan Allah SWT dan cara yang 
digunakan adalah dengan hikmah, yaitu cara-cara yang bijaksana. 
Tentu cara yang bijaksana adalah cara-cara yang dicontohkan 
nabi dalam berdakwah, sehingga dalam waktu singkat dapat 
mengubah masyarakat jahiliyah menjadi sebuah masyarakat yang 
berperadaban. 


Hadratus Syaikh mengingatkan bahwa ajaran-ajaran ilahiah 
memang hanya bisa diterima jiwa manusia manakala ia disampaikan 
dengan bil-hikmah dan mau'idhatul hasanah yaitu nasehat yang 
baik dan bahkan jika terjadi perdebatan, maka tetap harus dilakukan 
dengan cara-cara yang baik pula. 
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Begitu juga dalam kiprah berpolitik seharusnya berorientasi 
kepada jalan Tuhan, yaitu menggunakan kekuasaannya untuk 
membawa manusia lebih dekat dengan Tuhannya. Oleh karena 
itu, kebijakan penguasa harus berorientasi kepada ajaran Tuhan, 
sebagaimana dirumuskan oleh para ulama bahwa kebijakan para 
pemimpin harus berorientasi ilahiyah dan insaniyah. 


Kelima, Hadratus Syaikh mengutarakan ayat tentang cara 
menentukan panutan orang yang diidolakan sebagaimana dalam 
ayat berikut: 


at Ne Seal Mera 


“Maka berilah kabar gembira hamba-hamba-Ku yang 
mendengarkan perkataan dan mengikuti yang paling baik 
darinya. Merekalah orang-orang yang diberi hidayah oleh 
Allah dan merekalah orang-orang yang mempunyai akal”. 

Dengan ayat ini beliau mengingatkan agar lebih banyak 
menyerap informasi dalam menentukan sosok yang layak diikuti. 
Hal ini menjadi perhatian beliau karena ketika itu sedang terjadi 
dinamika yang membuat goncang dunia Islam yaitu gerakan tajdid 
dengan menokohkan sosok seperti Muhammad Abduh, Ibnu 
Taimiyah, dan dalam waktu yang bersamaan agar meninggalkan 
madzhab. Fenomena telah membuat umat Islam Nusantara banyak 
tertarik dan menjadi bagian dari arus gerakan tajdid tersebut 
sehingga banyak yang meninggalkan madzhab. Secara otomatis 
tidak lagi menjadikan Imam madzhab sebagai sosok yang diikuti, 
tetapi beralih kepada sosok lain dari kalangan ulama dan tokoh 
wahabi. 


Dengan ayat ini Hadratus Syaikh mengingatkan agar para 
ulama dan umat Islam untuk mencari panutan yang terbaik, setelah 
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| BAB III 
he” Sa 


' KOOPERATIF, 


MODERAT 
DAN TEGUH 
MEMEGANG 

PRINSIP 


C&€ karakter yang menonjol kiprah 
politik Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
adalah kooperatif, moderat dan teguh 


memegang prinsip. »9 


KOOPERATIF DAN TOLERANSI 


Sebagaimana paparan pada bab sebelumnya berkaitan basis 
pemikiran siyasah Hadratus Syaikh yang menunjukkan adanya 
karakteristik yang sangat menonjol, yaitu: 


Pertama, sikap beliau yang dapat memahami terhadap 
eksistensi pemerintah Hindia Belanda saat itu memerintah 
wilayah Nusantara yang masyarakatnya mayoritas Muslim, tetapi 
penguasaanya bukan muslim. Kondisi ini tidak dapat diragukan 
lagi berasal dari doktrin politik Sunni yang dikembangkan oleh 
pemikir-pemikir Sunni seperti Imam Ghazali dan Imam Mawardi. 
Juga, NU pasti telah menarik pelajaran dari Syarekat Islam (SI) yang 
mengalami hambatan dari pemerintah kolonial ketika SI melakukan 
oposisi yang keras terhadap pemerintah kolonial Belanda. Tidaklah 
mengherankan jika pada muktamar NU ketiga di Surabaya (1928) 
pemerintahan non-muslim juga dipuji dalam beberapa hal. 


Pendekatan akomodatif ini juga ditekankan oleh Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari dan NU dalam Muktamar pada 1936 di 
Banjarmasin. Ketika ditanya apakah negeri yang dikuasai oleh 
orang kafir harus dipertahankan dari serangan luar, Hadratus Syaikh 
menjawab, “Ya”. Hal ini berdasarkan alasan bahwa Nusantara dapat 
dianggap sebagai negeri muslim karena merupakan tanah air umat 
Islam, meskipun dikuasai oleh orang kafir. Jadi, status Nusantara 
adalah tetap sebagai negeri yang dihuni sebagian besar masyarakat 
muslim. 


Pendapat Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari yang menganggap 
Belanda dapat dipatuhi sepanjang mereka membiarkan umat Islam 
melaksanakan ajaran agamanya ini dipandang oleh sementara 
orang sebagai sikap yang oportunis. Pandangan ini diperkuat 
dengan kenyataan bahwa banyak kiai NU mengikuti doktrin politik 
Sunni yang menganggap huru-hara politik (fitnah) dalam sesaat 
itu lebih buruk dari tirani satu abad. Juga, sebagian besar aktivitas 
politik NU di masa lalu didasarkan pada keputusan Majelis Syuriah, 
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yang sering merujuk pada kitab kuning, kitab berbahasa Arab yang 
digunakan di pesantren, yang secara teoritis mungkin tampak 
sangat kaku tapi dalam prakteknya sangat fleksibel. 


Namun perlu juga diketahui, Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
dan NU tidak selalu bersikap demikian. Beliau pun beberapa kali 
berseberangan dengan pemerintah kolonial. Misalnya, beliau 
menolak sumbangan finansial dari pemerintah Belanda kepada 
Pesantren Tebuireng. Sikap oposisi juga terlihat ketika NU menolak 
duduk dalam lembaga perwakilan semua Volksraaad, berdasarkan 
keputusan yang diambil pada muktamar ke-13 di Menes (Banten) 
pada 1938. Setahun kemudian, NU bersama oganisasi Islam 
lain menolak pembatasan pelaksanaan pendidikan (Ordonansi 
Guru), menolak pelimpahan wewenang urusan harta warisan dari 
peradilan agama ke peradilan umum (Landraad), dan menolak 
berpartisipasi dalam milisi buatan Belanda untuk mempertahankan 
Nusantara dari ancaman Jepang. 


Kedua, sikap beliau menerima menjadi Shumubu. Hal 
itu diawali adanya situasi krisis yang menimpa Shumubu yang 
dibentuk Jepang mengalami krisis kepercayaan dari masyarakat, 
terutama dari kalangan Islam tradisional. Upaya dilakukan Jepang 
untuk mengembalikan prestise lembaga ini mendapat bantuan 
pemikiran dari KH. A. Wahid Hasyim. Namun krisis yang menimpa 
Shumubu nampaknya demikian parah sehingga membuat salah 
satu tokohnya, Dr. Hussein Djayadiningrat, mengundurkan diri dari 
jabatan Shumubu-co (Kepala Kantor urusan Agama). 


Untuk mengisi kekosongan dan sekaligus diharapkan menjadi 
unsur yang bisa mengembalikan kembali prestise Shumubu ini 
maka diselenggarakan konferensi ulama dan penghulu se-Jawa 
di Jakarta. Peserta konferensi bersepakat untuk menempatkan 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari sebagai Shumubu-co menggantikan 
Dr. Hussein Djayadiningrat.” 


46 A. Wahid Hasyim, Sejarah Pemikiran, dan baktinya bagi agama bangsa dan negara, 
hlm 346, dan juga rujuk buku Abu Bakar Aceh, hlm.153 
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Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari tidak pernah menempati 
kantor Shumubu di Jakarta. Segala penyelenggaraan dan 
pelaksanaan pekerjaaan yang menjadi tanggung jawab dari 
lembaga ini secara efektif dijalankan oleh KH. A. Wahid Hasyim 
dengan dibantu salah seorang tokoh Muhammadiyah, Abdul Kahar 
Muzakkir. Keduanyalah yang secara de facto menjadi kepala dari 
Shumubu.” 


Sikap Hadratus Syaikh menerima sebagai Shumubu merupakan 
sikap moderasi, koperatif dan akomodatif adalah dibenarkan karena 
dalam domain bermu'amalah mengajarkan bahwa termasuk di 
dalamnya politik yang memang lazim harus dapat bekerjasama 
dengan siapa saja, dan memang demikian yang dicontohkan oleh 
nabi dengan membuat Piagam Madinah sebagai konsep Negara 
bangsa dan menurut para ilmuan Barat dan khususnya kaum 
orientalis mengakui bahwa konsep piagam Madinah yang dibuat 
oleh Nabi Muhammad SAW dinilai oleh kuam orientalis sebagai 
fondasi lahirnya negara-negara modern yang beradab. 


Selain itu sikap Hadratus Syaikh yang demikian juga diakui oleh 
murid beliau namanya KH. Bajuri8 yang menginformasikan ayat 
yang sering dikutip oleh Hadratus Syaikh dalam forum-forum ulama 
pesantren, “NU itu tidak radikal. Mbah Hasyim sering mengutip 
surat Ali Imran sebagai pedomannya,” tuturnya, dilanjutkan 
melafadzkan dengan fasih barisan kalam Tuhan yang berusia lebih 
dari 14 abad lalu. 


Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau 
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 
mohonlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau 


4 ibid, hlm 348 


48 Murid Mbah Hasyim hasil wawancara Ahmad Naufa Khoirul Faizun (NU Online). 
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telah membulatkan tekad, maka bertagwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakkal. (Ali 
Imran:159). 


Selain itu sikap moderat juga sejalan dengan konsep 
kemasyarakatan dalam al-Our'an : 


Pertama, konsep lita'arafu. Perbedaan budaya dan suku tidak 
harus menjadi penghalang untuk memperkokoh keutuhan dan 
persatuan, tidak membedakan antara suku dan warna kulit, manusia 
harus bersatu dan saling kenal membangun tekad bersama untuk 
menciptakan hidup yang saling memahami, harmoni serta bersikap 
toleran, firman Allah: 


MA 3 SANA AN ai 
: AN Ha 


Artinya: “Sesungghunya kami menciptakan kamu 
daripada jenis laki-laki dan wanita dan menjadikan kamu 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar supaya kamu 
saling mengenal” (al-Hujurat: 13). 


Kedua, konsep ta'awun. Menyadari pentingnya saling tolong 
menolong untuk kebaikan dengan siapa saja, firman Allah SWT 
Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran (OS. al-Maidah :2) dan selain itu, sikap beliau 
ini dilandaskan pada firman Allah al-mumtahanan ayat 8-9. 


Orang Jepang menyadari bahwa Islam bukanlah hanya sekedar 
agama, tetapi merupakan keseluruhan sebagai pandangan hidup 
yang telah menyebar ke segenap lapisan masyarakat. Umat Islam 
Indonesia telah lama berjuang menentang imperialisme Barat. Hal 
ini sesuai dengan dasar mengapa umat Islam dapat bekerja sama 
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. BAB IV 
he” Sa 


PESANTREN 


SEBAGAI BASIS 
PENGKADERAN 
PEJUANG 
#TERDEKAAN 


C€ pesantren menjadi faktor penting 
Menjadi tempat perjuangan politik 
merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan. 29 


PSA 
Hadis Syaikh menjadikan pesantren 


miliknya selain sebagai tempat mencetak 
ulama juga dijadikan sebagai basis 
mencetak kader pejuang untuk merebut 
kemerdekaan. 


PERAN PESANTREN PADA 
MASA PRA KOLONIAL 


Berdirinya pondok pesantren di 
Nusantara hampir bersamaan dengan 
datangnya umat Islam di negeri ini. 
Karenanya peran pesantren dalam 
membangun negeri ini sebenarnya sama 
dengan peran Islam itu sendiri. Peran 
Islam dalam membangunkan dunia sudah 
terbukti secara historis. 


Dalam sebuah teori sejarah Prof. 
Naguib al-Attas menjelaskan tentang 
Islamisasi masyarakat Melayu. Islam datang 
dengan membawa pandangan hidup baru 
yang ditandai oleh munculnya semangat 
rasionalisme dan intelektualisme. 
Pandangan hidup baru ini kemudian 
merubah pandangan hidup bangsa Melayu- 
Indonesia yang sebelumnya dikuasai oleh 
dunia mitologi. 
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Islam mampu menjadi pandangan hidup bagi sebagian besar 
bangsa Indonesia setelah melalui proses transformasi konsep- 
konsep ke dalam pikiran masyarakat, dan pemahaman suatu konsep 
hanya efektif dilakukan melalui proses belajar mengajar. Pesantren 
dalam hal ini telah sukses berperan aktif dalam transformasi 
konsep-konsep penting dalam Islam ke tengah-tengah masyarakat 
pada waktu itu. 


Hal ini berbeda dengan agama Hindu yang tidak mempunyai 
peran dalam pembinaan spiritual masyarakat awam yang 
kebanyakan dari kasta rendah. Sebagai contoh di Sumatera, yang 
pernah dikenal sebagai pusat berkumpulnya para pemikir Hindu, 
misalnya, pandangan hidup Hindu hampir tidak tersentuh oleh 
kasta sudra yang merupakan masyarakat awam. Karena itulah pada 
masa kekuasaan kerajaan Hindu banyak anggota masyarakat kelas 
awam yang tertarik pada pandangan hidup Islam yang lebih egaliter. 


Dari pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwa salah satu 
peran terpenting dari pondok pesantren pada zaman pra kolonial 
dalah sebagai agen perubahan sosial yang mampu merubah 
pandangan hidup bangsa Indonesia khususnya dari hal yang 
statis dan mistis menuju pola pandangan hidup yang dinamis, 
rasional dan progresif yang disebut dengan proses Islamisasi. Pada 
gilirannya nanti rasionalitas dan dinamisasi inilah yang kemudian 
memicu bangsa Indonesia untuk tergerak menentang segala bentuk 
kolonialisme di bumi Nusantara. 


Peran pesantren yang juga menonjol bagi perjalanan bangsa 
Indonesia pada periode ini adalah fungsinya sebagai lembaga 
dakwah syiar agama Islam. Terbukti dalam sejarah bahwa pondok 
pesantren telah menjadi ujung tombak dalam mengenalkan Islam 
kepada bangsa Indonesia yang pada gilirannya nanti terbukti bahwa 
Islam sebagai sebuah agama telah menjadi unsur perekat bangsa 
Indonesia sekaligus sebagai unsur terpenting dari munculnya 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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Pada masa pra kolonial kita telah mengenal pesantren Giri 
di Gresik bersama institusi sejenis di Samudra Pasai yang menjadi 
pusat penyebaran keislaman dan peradaban ke berbagai wilayah 
Nusantara. Pesantren Ampel Denta menjadi tempat para wali 
menempa diri yang diantaranya mereka kemudian disebut wali 
songo yang masyhur dalam penyebaran Islam khususnya di Jawa. 


Dari pesantren Giri, santri asal Minang, Datuk Ri Bandang, 
membawa peradaban Islam ke Makassar dan Indonesia bagian 
Timur lainnya. Di Makassar inilah kemudian lahir Syaikh Yusuf, 
ulama besar dan tokoh pergerakan bangsa yang namanya masyhur 
di Makassar, Banten, Srilanka hingga Afrika Selatan. 


Peran pesantren yang lain pada periode ini yaitu sebagai 
sebuah lembaga pendidikan yang bertujuan untuk membebaskan 
manusia dari keterbelakangan dan berupaya mencerdaskan bangsa. 
Kemunculan pesantren sungguh telah menjadi awal munculnya 
pencerdasan bangsa Indonesia, sebab melalui pesantren inilah 
bangsa Indonesia mulai mengenyam pembelajaran baik keagamaan 
maupun cara bermasyarakat dan bernegara. 


Pesantren dianggap berhasil mengenalkan sistem bahasa 
Arab Melayu sampai pada masyarakat kelas bawah. Dengan kata 
lain pesantren merupakan lembaga pendidikan Indonesia pertama 
yang mampu membuka isolasi kultural dengan dunia luar secara 
luas. Pada gilirannya nanti bahasa Arab Melayu dengan huruf 
“pegon” telah menjadi alat pemersatu dan sekaligus sebagai alat 
atau media ekspresi para ilmuwan dan pujangga di tanah Melayu 
dan Indonesia. Saat ini pun kita masih bisa menjumpai hasil karya 
di bidang sastra yang luar biasa tinggi nilainya yang ditulis dengan 
aksara pegon. 
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MAJLIS ISLAM "ALA 


INDONESIA (MIAI) 
MENJADI WADAH 
PERJUANGAN DAN 
— IMPLEMENTASI 
PEMIKIRAN POLITIK 1 


C€ setelah mendirikan NU, Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari mengkonsolidir kekuatan 
politik Islam dengan mendirikan MIAI 
yang selanjutnya menjelma menjadi partai 
Masyumi 29 


PSA 


LATAR BELAKANG 


Kondisi sosial politik bangsa Indonesia 
saat itu tengah mengalami perubahan 
orientasi dan karakteristik perjuangan 
kemerdekaan, akibat adanya kebijakan 
politik etis kolonial Belanda. Perubahan itu 
ditandai dengan kemunculan organisasi- 
organisasi sosial yang lebih ditujukan untuk 
mengetengahkan tuntutan-tuntutan sosial 
dari golongan tertentu di dalam masyarakat. 


Menurut analisis penulis, kondisi sosial 
politik tersebut yang melatarbelakangi 
pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
dalam kitab Al Mugaddimah Al Ganun 
Al Asasi Li Jam'iyyah Nahdlatul Ulama". 
Terutama yang berkaitan dengan tema 
besar persatuan. Ketika pemerintah 
kolonial Belanda bersikap melunak dalam 
mengeluarkan kebijakan dan sedikit 
memberi ruang kebebasan bagi rakyat 
Indonesia, maka sudah semestinya, rakyat 
bersatu untuk mengupayakan kemerdekaan 
melalui jalur pergerakan kooperatif 
diplomatik. Tidak terkecuali umat Islam 
Indonesia. Mereka juga harus bersatu 
mengusahakan kemerdekaan Indonesia. 
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ANJURAN AS-SUNNAH UNTUK MENJAGA PERSATUAN 
DAN MENGHINDARI PERPECAHAN 


Nabi Muhammad SAW juga dalam sabdanya banyak sekali 
berisi anjuran untuk menjaga persatuan dan menghindari 
perpecahan, diantaranya adalah: 


a.  Muttafag Alaih dari Abu Hurairah 


KAN Ga es Ga da GAN yo Sah dl sa 
Ida A3 SA RELA G363 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi bersabda: “Barang siapa yang 
keluar dari ketaatan dan meninggalkan jama'ah (jama'atul 
muslimin) lalu meninggal dunia dalam kondisi seperti itu 
maka dia meninggal dalam kondisi Jahiliyyah.” 


b. H.R. Muslim dari Abu Hurairah 


MD sda A1 GE EGA yg “5. 

F. 29 k33 O Li ka aka 

Ae Son Bas Tn 
JI ES Pa Na Ja 2 


Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya Allah ridha kepadamu dalam tiga 
perkara dan benci kepadamu dalam tiga perkara: Dia 
ridha kepadamu jika kamu beribadah kepada-Nya dan 
tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, kamu 
berpegang teguh kepada tali Allah seraya berjama'ah 
dan kamu tidak berpecah belah. Dia benci jika kamu suka 
dengan “katanya dan katanya”, terlalu banyak bertanya 
dan menyia-nyiakan harta.” 
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H.R. Abu Dawud dan Nasa'i dari Ali bin Abi Thalib 


Aahlap GKS Goa J6 3 AN yg Ke 3 


- 


SEX 3 Lai see Ig tip ah ng, 


Dari Ali, dari Nabi bersabda, “Darah kaum muslimin itu 
setara, orang yang paling dekat menjaga kehormatannya 
dan yang paling jauh melindungi keamanannya. Mereka 
adalah satu kekuatan dalam menghadapi orang lain.” 


At-Tirmidzi dari Abu Darda 


- 


BIAN, SANG PN 1053 3 Ji, ka VI 
1S 333 sa 13 2 Je An das 56 & NE 
ah ya 


“Maukah kalian saya beritahu suatu hal yang lebih utama 
daripada derajat puasa, shalat dan sedekah? Para sahabat 
menjawab: tentu ya Rasulallah. Lalu Nabi bersabda: 
Hal tersebut adalah mendamaikan perselisihan, karena 
perselisihan itu mencukur” 


H.R. Ahmad dari Anas bin Malik 


JI SE SES AW Ip SI UL p i H 
dai Ibn ab Ne) se alan la 15 Gale 
Io LB 53 IG OmbeaN anus A33 AN 

“853 
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“Ada tiga perkara yang menyebabkan hati seorang muslim 
tidak dirasuki sifat dengki, yaitu ikhlas beramal karena 
Allah, menasihati ulil amri, dan senantiasa ada dalam 
Jama'ah Muslimin. Karena dakwah akan menyelimuti dari 
belakang mereka.” 


MENGOBARKAN SEMANGAT PERSATUAN 


Pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari tentang persatuan 
dapat dikelompokkan dalam dua jenis persatuan, yaitu: persatuan 
kebangsaan dan persatuan keagamaan. Pertama, persatuan 
kebangsaan yang artinya persatuan yang dilandasi dengan 
kesamaan kebangsaan. Kedua, persatuan keagamaan yaitu 
persatuan yang dilandasi kesamaan agama. Sebenarnya, pemikiran 
tentang persatuan dalam kitab tersebut lebih cenderung diarahkan 
dalam ruang lingkup keagamaan. Hal ini tentunya dikarenakan kitab 
tersebut memang hanya diperuntukkan bagi kalangan NU yang 
notabene merupakan organisasi keagamaan. 


Meski secara tersirat, pemikiran tentang persatuan kebangsaan 
tidak terdapat dalam kitab tersebut, namun jika kita melakukan 
penelaahan lebih dalam, maka akan menemukan bahwa yang 
dimaksud persatuan dalam kitab beliau, ialah termasuk persatuan 
kebangsaan dalam ruang lingkup negara. Sebagaimana dinyatakan: 


Artinya: “Seperti dimaklumi, manusia pasti harus 
bemasyarakat, bercampur dengan yang lain: sebab 
seorangpun tidak mungkin sendirian memenuhi segala 
kebutuhan-kebutuhannya. Dia mau tidak mau dipaksa 
bermasyarakat, berkumpul yang membawa kebaikan bagi 
umatnya dan menolak kebutukan dan ancaman bahaya 
dari padanya. Karena itu, persatuan, ikatan batin satu 
dengan yang lain, saling bantu menangani satu perkara 
dan seia sekata adalah merupakan penyebab kebahagiaan 
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yang terpenting dan faktor paling kuat bagi menciptakan 
persaudaraan dan kasih sayang. Berapa banyak negara- 
negara yang menjadi makmur, hamba-hamba menjadi 
pemimpin yang berkuasa, pembangunan merata, negeri- 
negeri menjadi maju, pemerintah ditegakkan, jalan-jalan 
menjadi lancar. Perhubungan menjadi ramai dan masih 
banyak manfaat-manfaat lain dari hasil persatuan yang 
merupakan keutamaan yang paling besar dan merupakan 
sebab dan sarana paling ampuh.” 


Dalam redaksi tersebut diatas, kata persatuan tidak diikuti 
dengan kata yang lain. Yang artinya, kata persatuan bermakna 
mutlak atau dalam arti umum. Namun jika melihat efek dari 
persatuan berupa negara yang menjadi makmur, maju dan lain 
sebagainya, dapat dipahami bahwa persatuan yang dimaksud ialah 
persatuan kebangsaan yang dapat mengakibatkan kesuksesan dan 
kemajuan bangsa dan negara. 


Pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari tentang persatuan 
kebangsaan diamalkan dalam kehidupan nyata. Peranan dan 
kontribusi Hadratus Syaikh terutama dalam rangka melawan 
hegemoni kolonial Belanda merupakan wujud nyata dari 
implementasi pemikiran bahwa persatuan dalam semangat 
nasionalisme juga harus diupayakan secara maksimal.89 


Pemikiran persatuan selanjutnya ialah persatuan keagamaan 
yakni bersatu padu dalam bendera Islam. Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari menyatakan: 


SA AN yg HI, MEVI, Ojlell, FI Ob 
AISI Amel HAN 


59 Asy'ari, Hasyim, Al Mugaddimah Al Ganun Al Asasi Li Jam'iyyah Nahdlatul Ulama', 
Jombang: Pustaka Warisan Islam Tebuireng, hlm. 5 


6o Rifa'i, Muhammad (2010), K.H. Hasyim Asy'ari: Biografi Singkat 1871-1947, 
Yogyakarta: Garasi House of Book, hlm. 107 
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he” al 


POLITIK 


KEBANGSAAN ' 


Cc Perjuangan Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari menuju kemerdekaan melalui 
proses panjang, dimulai dari pencerahan, 
pemikiran dan berakhir dengan 
perlawanan fisik melalui resolusi jihad 39 


KONSEP JIHAD 

Pengertian jihad dapat ditinjau dari prespektif etimologi dan 
terminologi. Secara etimologi, kata jihad dalam bahasa Arab jahada 
ditemukan beberapa makna yang berbeda. Diantaranya adalah 
beban, kekuatan, upaya, perang, sungguh-sungguh, dan capek. Dari 
asal kata jahdun mempunyai arti tujuan, beban, rasa lelah, lemah 
dan sakit. Dari asal kata juhdun (xxz) mengandung makna usaha 


dan upaya, 


Dikutip oleh Anung Al Hamat dalam buku tarbiyah jihadiyah 
imam bukhari, Seorang pakar linguistik Ibnu Manzhur menjelaskan 
pegertian dari jihad sebagai berikut: “Jihad berasal dari kata jahada 
yaitu al jahdu dan al juhdu yaitu kekuatan. Konon al jahdu adalah 
beban sementara al juhdu adalah kekuatan”.1” Sedangkan Imam 
Nawawi menyatakan pengertian jihad merupakan derivat (turunan) 
dari kata al jahdu yang berarti beban. Maksudnya sungguh-sungguh 
dalam mencurahkan segenap upaya. 


Kata “jihad” dalam kamus dinyatakan bahwa “perang” bukanlah 
makna tunggal, ada varian makna yang bisa dicakup sebagaimana 
makna dasarnya: keseriusan: kesungguhan: pengerahan segenap 
daya kemampuan. Sementara ada kata lain yang merujuk pada 
makna identik “perang”, yakni gital, al-ribat, ghazwah, dan sariyah. 
Al-Oital semakna dengan al-harb. Oital al-“aduw bi al-silah, yakni 
memerangi musuh dengan senjata, sebagaimana dar al-harb 
yang bermakna negara atau wilayah perang. Al-Ribat mempunyai 
makna melakukan jihad terhadap musuh dengan harb (kontak 


106 Anung al Hamat, Tarbiyah Jihadiyah Imam Bukhari (Jakarta: Umul Ouran, 2015), 
hlm. 53. Rujuk Ibn Manzur, Lisan al-'Arab (Kairo: Dar al-Ma'arif, t.t.), I : 708 dan 
710, bahwa kata “jihad” berasal dari Bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari 
“jahada” yang bermakna al-thagah (kekuatan), sebagaimana ungkapan ijhad jahdak 
(kerahkan kekuatanmu). Dikatakan juga, al-jahd (dengan fathah) bermakna kesulitan 
(almashaggah), sementara al-juhd (dengan dammah) bermakna kekuatan (al-thagah). 
Kata “jihad” kemudian mempunyai variasi makna setelah dihubungkan dengan kata 
keterangan setelahnya. Jihad al-“aduw bermakna muharabah al-'aduw, atau gatalahu 
wa jahada fi sabilillah (memerangi musuh, membunuhnya dan berjihad di jalan Tuhan) 


197 (bid, hlm.54. 
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fisik).98AI-Ghazw bentuk masdar dari ghaza bermakna kesengajaan 
memerangi musuh (sebagaimana makna asalnya, al-gasd).1 


Pengertian yang disampaikan Imam Nawawi ditinjau dari 
literaletimologis. Mengutip dari buku Tarbiyah Jihadiyah Imam 
Bukhari, Muhammad Khair Haikal memberikan penjelasan arti kata 
jihad sebagai berikut: kadang jihad digunakan dalam rangka di jalan 
Allah seperti jihadnya seorang mukmin dalam rangka mengharap 
ridha Allah. Kadang juga digunakan dalam rangka jihad di jalan 
setan seperti jihadnya kaum kafir. 


Hal ini sesuai dengan definisi jihad yang disampaikan Naisaburi 
yaitu mencurahkan segenap kemampuan dalam rangka meraih yang 
diinginkan. Al-Our'an sendiri menggunakan kata kerja jihad (ff'il 
jihad) dalam mendeskripsikan orang tua yang memaksakan anaknya 
yang beriman agar berpaling dari keimanan (mempersekutukan 
Allah). Allah berfirman dalam surat Al Ankabut ayat 8: 


...Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya... (O.S. Al 
Ankabut:8) 


Dan dalam surat Lugman ayat 15: 


Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, makajanganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik... (O.S. Lugman:15) 


Secara garis besar pengertian jihad secara etimologis masih 
bersifatumum. Pengertian jihad meliputi kesungguhan, kemampuan 
maksimal, kepayahan dan usaha yang sangat melelahkan. 

108 Pada asalnya al-ribat bermakna perang secara fisik. Akan tetapi kata ini pun mengalami 


perkembangan mencakup perbuatan-perbuatan yang shalih. Ibn Manzur, Lisan al- 
“Arab, III: hlm. 1561. 


109 Ibid., V: 3253. Lihat juga Mahmud 'Abd al-Rahman 'Abd al-Mun'im, Mu'jam al- 
Mustalahat wa al-Faz alFighiyah (Kairo: Dar al-Fadilah, t.t.),hlm. 13 
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Adapun di antara definisi jihad menurut terminology 
(istilah) menurut Muhammad Khair Haikal adalah sebagaimana 
yang disebutkan dalam Ensiklopedia Umum Islam bahwa jihad 
adalah perang yang dilakukan oleh seorang muslim dalam rangka 
menegakkan kalimat Allah terhadap orang kafir yang tidak terikat 
perjanjian setelah dilakukan upaya dakwah agar masuk Islam 
namun dia menolak (dakwah tersebut). 


Ibnu Hajar (773-852 H), menyatakan: pengertian jihad 
menurut terminologi adalah mencurahkan segenap upaya dalam 
rangka memerangi orang kafir. Dan digunakan juga dalam rangka 
memerangi jiwa (hawa nafsu), syetan dari orang-orang fasik. Adapun 
jihad memerangi jiwa adalah dengan cara mempelajari perkara- 
perkara agama, mengamalkan dan mengajarkannya. Sedangkan 
jihad melawan syetan adalah dengan cara menahan syubhat 
yang dihembuskannya dan menahan syahwat yang dihiasinya. 
Implementasi jihad melawan kaum kafir adalah bisa terjadi dengan 
tangan, harta, lisan dan hati. Sementara jihad melawan kaum fasik 
adalah dengan tangan, lisan dan hati.!! 


Kemudian dalam pengertian yang lain, jihad dapat meliputi 
banyak aspek. Secara garis besar jihad adalah mengerahkan segala 
kemampuan untuk menangkis dan menghadapi musuh yang tidak 
tampak yaitu, hawa nafsu syetan dan musuh yang tampak, yaitu 
orang kafir? 


Pengertian Jihad selanjutnya tidak hanya meliputi aspek fisik 
saja, sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili. Menurut 
Wahbah Zuhaili, pengertian jihad secara terminologi dapat meliputi 
bentuk-bentuk lain seperti mengajar, mempelajari hukum-hukum 
Islam dan menyebarkannya pada masyarakat umum. 


H0 Muhammad Khair Haikal, Al Jihad wa Al Oital fi As-Siyasah Asy-Syar'iyah, vol. 1, 
hlm.40. 


1 Ahmad bin Hajar Al-'Asgalani, Fathul Barri, vol. VI, hlm. 5. 


12 Gugun el Guyane, Resolusi Jihad Paling Syar'i, hlm. 56. 


182 


Sejalan dengan Wahbah Zuhaili, seorang tokoh pemikir Mesir 
Muhammad Imarah juga menyatakan: Jihad menurut terminologi 
Al-Ouran adalah bersungguh-sungguh dalam mempertahankan 
dan meraih kemenangan. Tentunya hal ini adalah dalam semua lini 
kehidupan. Bukan dalam lini perang saja. Ranah jihad Islami yang 
paling besar dan luas adalah dalam dunia berfikir dan dialog”. 


Contoh jihad dalam pengertian menurut Muhammad Imarah 
diantaranya meliputi berdakwah mengajak manusia kepada agama 
Allah, mencurahkan usaha dan upaya dalam segi pendidikan dan 
pengajaran. Belajar dan mengajar, memakmurkan bumi, bersikap 
halus terhadap manusia, binatang, tumbuhan, benda mati dan 
alam semesta, berbakti kepada kedua orang tua, berbuat baik 
kepada kerabat, takut kepada Allah, bertakwa, menyampaikan 
kata-kata jujur, melawan hawa nafsu. Semua itu merupakan jihad 
yang ditinjau dari terminologinya. 


Bagi umat Islam, jihad merupakan bagian yang penting dalam 
pengalaman, pengembangan, dan juga pelestarian agama. Namun 
dilihat dari sisi sejarah, jihad dalam artian perang atas perintah Allah 
SWT kepada Rasulullah SAW dan seluruh umat Islam yaitu dalam 
upaya menghadapi perlakuan dan serangan yang dilancarkan oleh 
musuh Islam. Perlakuan yang dimaksud adalah tindakan yang tidak 
menyenangkan bahkan menyakitkan, seperti: terror, intimidasi, 
penghinaan, penganiayaan maupun serangan fisik yang terorganisir. 
Pada awal masa munculnya Islam, jihad yang dilakukan adalah 
dengan berdakwah. Baru pada masa Madinah, selain tetap pada 
jalan dakwah, jihad diwajibkan dalam bentuk perang oleh Allah 
SWT karena berbagai serangan dari kaum kafir terhadap Rasulullah 
dan umat muslim pada masa itu. 


18 Anung al Hamat, Tarbiyah Jihadiyah, Op-Cit, hlm.70. 
M4 ibid, hlm.59-60. 
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JIHAD MEMPERTAHANKAN TANAH AIR 


Dalam konteks jihad membela tanah air, atau dengan kata 
lain Nasionalisme dengan pengertian paham (ajaran) untuk 
mencintai Bangsa dan Negara sendiri dan kesadaran keanggotan 
dalam suatu bangsa yang secara potensial atau aktual bersama- 
sama mencapai, mempertahankan, dan mengabadikan identitas, 
integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa, bukan hanya tidak 
bertentangan, tapi juga bagian tak terpisahkan dari Islam. Artinya, 
kita bisa menjadi muslim taat plus seorang nasionalis sejati. 


Nasionalisme tidak bertentangan dengan konsep persatuan 
umat dan tidak menghalangi kesatuan akidah. Batas geografis 
tidak sepenuhnya negatif. Solidaritas umat tetap bisa dibangun, 
apalagi kita sekarang berada di era globalisasi. Sebagai contoh 
yaitu solidaritas Negara-negara Uni Eropa. Pokok soal kemunduran 
peradaban umat Islam bukan pada tidak adanya khilafah, tapi pada 
kemiskinan, kebodohan, ketertinggalan, dan kurangnya solidaritas 
umat. Islam punya nilai yang sifatnya global dan tanpa batas, 
seperti dalam akidah dan ibadah. Tapi dalam kasus tertentu, Islam 
memperhatikan, dan sangat mengutamakan kepentingan lokal 
seperti pembagian sedekah dan zakat diwajibkan tetangga dan 
wilayah terdekat dulu. Baru setelah dianggap cukup boleh dialihkan 
ke luar (dalam fikih, masalah ini dibahas secara detail, dengan 
bahasan nagjlu zakat). 


Jika yang dimaksud dengan nasionalisme adalah berjuang 
membebaskan tanah air dari cengkraman imperialisme, 
menanamkan makna kehormatan dan kebebasan dalam jiwa 
putera-putera bangsa, maka itu tidaklah bertentangan dengan 
ajaran Islam. Islam telah menegaskan perintah itu dengan setegas- 
tegasnya, seperti dalam firman Allah: 


“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, 
dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik 
itu tidak mengetahui” (al-Munafigun: 8). 
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ENSIKLOPEDI 


HADRATUS SYAIKH : 


"KH. HASYIM ASYARI 


Buku Jilid 5 (lima) memaparkan peran dan pemikiran Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari dalam konsep pemikiran politik, di mana beliau 
telah berhasil mengkonstruksi politik bersendikan ajaran Islam yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dan para fugoha' yang telah 
mewariskan sebuah konsep politik yang kemudian dikenal dengan 
siyasah syar'iyah. Pembahasan siyasah syar'iyah tidak lepas dari 
pembahasan menyangkut tentang khilafah, daulah, sulthon, 
imamah, maslahah, adalah, jihad dan lain-lain. 


Selain itu kiprah Hadratus Syaikh dalam domain kebangsaan dan 
kenegaraan yang sangat menonjol dalam upaya mengajak semua 
eleman masyarakat dari berbagai kelompok untuk membangun 
persatuan, sebab ketika umat Islam telah terkonsolidasi dengan 
persatuan, maka selanjutnya akan dengan mudah mengubah corak 
Negara dari kolonialisme menuju Negara merdeka yang 
memudahkan mengaplikasikan ajaran Islam dalam domain Negara 
dan Bangsa. 


Pemikiran siyasah syar'iyah terkodifikasi dalam ganun asasi yang 
kemudian dikuatkan dengan semangat toleran moderat dan tidak 
taasub terhadap golongan, ditambah lagi dengan daya juang yang 
diaktualisasikan dalam resolusi jihad, sehingga spirit itu mampu 
menjaga kemerdekaan bangsa ini dari penjajah, dan semua itu 
terangkum dalam buku ini. 
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